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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENERAPAN IMD TERHADAP 

PENCEGAHAN HIPOTERMIA PADA BAYI BARU LAHIR 

I. Tujuan  SOP ini bertujuan untuk menerapkan praktik Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) yang dapat mencegah hipotermia pada 

bayi baru lahir (BBL), dengan memanfaatkan kontak kulit-ke-

kulit antara ibu dan bayi untuk menjaga suhu tubuh bayi tetap 

stabil. 

II. Ruang Lingkup  SOP ini berlaku untuk seluruh tenaga medis dan perawat yang 

terlibat dalam perawatan bayi baru lahir di fasilitas kesehatan, 

serta proses persalinan di rumah sakit atau fasilitas kesehatan. 

III. Definisi IMD (Inisiasi Menyusui Dini) IMD adalah tindakan menyusui bayi 

segera setelah lahir, dimulai dalam 1 jam pertama, dengan 

memberikan kesempatan pada bayi untuk melakukan kontak 

langsung kulit ke kulit (skin-to-skin) dengan ibu, yang 

memiliki manfaat penting dalam pencegahan hipotermia dan 

stimulasi awal menyusui. 

IV. Definisi 

Hipotermia 

Hipotermia pada bayi baru lahir adalah kondisi di mana suhu 

tubuh bayi turun di bawah 36,5°C. Hal ini dapat terjadi akibat 

kehilangan panas tubuh yang cepat pada bayi yang baru lahir. 

V. Sasaran -Bayi baru lahir normal yang dilahirkan di PMB Mitraini, 

Amd. Keb Lampung Selatan. 

VI. Alat dan Bahan 1. Kain hangat dan kering 
2. Topi bayi 
3. Selimut atau kain tambahan untuk ibu dan bayi 
4. Termometer aksila 

VII. Tindakan 

Pencegahan 

Hipotermia Melalui  

IMD 

1. Sebelum IMD (Menyiapkan Kondisi untuk IMD): 

 Pastikan lingkungan ruangan tempat kelahiran 

memiliki suhu yang cukup hangat, antara 25-28°C. 

 Siapkan peralatan yang dibutuhkan untuk IMD, 

termasuk kain bersih atau selimut hangat untuk 

menutupi bayi setelah lahir. 

 Siapkan posisi ibu yang nyaman dan pastikan ibu 

telah siap untuk melakukan kontak kulit-ke-kulit 

dengan bayi. 

2. Setelah Kelahiran Bayi: 

 Pengeringan Bayi: Segera keringkan tubuh bayi 



 

 

dengan lembut menggunakan kain bersih dan hangat 

untuk menghindari kehilangan panas akibat tubuh 

bayi yang basah. 

 Pemotongan Tali Pusat: Pemotongan tali pusat 

dilakukan segera setelah kelahiran, tanpa penundaan, 

untuk mengurangi paparan terhadap suhu dingin. 

 Kontak-Kulit-ke-Kulit (Skin-to-Skin): Segera 

letakkan bayi di dada ibu dengan kontak kulit-ke-

kulit, tanpa pakaian di tubuh bayi selain popok dan 

penutup kepala. 

 Menyusui Awal: Biarkan bayi mencari dan melekat 

pada puting susu ibu untuk menyusui pertama. Proses 

ini membantu bayi mendapatkan kolostrum dan 

mengurangi risiko hipotermia karena proses 

menyusui memicu produksi panas tubuh bayi. 

3.  Selama IMD: 

 Pemantauan Suhu Tubuh Bayi: Selama IMD, 

pastikan suhu tubuh bayi tetap terpantau dengan 

menggunakan termometer digital setiap 10 menit. 

 Penghangatan Tambahan: Jika bayi mulai 

menunjukkan tanda-tanda hipotermia (suhu tubuh 

<36,5°C), beri penghangatan tambahan menggunakan 

selimut hangat atau lampu sorot, sambil melanjutkan 

kontak kulit-ke-kulit.  

 Gunakan kain atau selimut hangat untuk menutupi 

bayi dan ibu agar suhu tubuh bayi tetap stabil. 

4.  Setelah IMD (Lanjutan): 

 Lanjutkan Menyusui: Setelah IMD selesai, bayi yang 

lahir dengan IMD harus tetap diletakkan di dada ibu 

untuk melanjutkan proses menyusui dan kontak kulit-

ke-kulit. Hal ini akan mendukung keseimbangan 

suhu tubuh bayi dan mendukung proses bonding 

antara ibu dan bayi. 

 Pemeriksaan Suhu Tubuh Secara Berkala: Terus 

monitor suhu tubuh bayi setiap 10 menit.. 



 

 

VIII.  Monitoring 1. Catat suhu bayi setiap 10 menit selama 1 jam pertama. 

2. Amati tanda-tanda hipotermia seperti kulit pucat, 

tangisan lemah, gemetar dll. 

3. Jika suhu bayi <36,5°C, segera lakukan tindakan 

pemanasan tambahan seperti meningkatkan kontak kulit 

ke kulit dan menutup bayi dengan kain ekstra. 

IX. Dokumentasi  1. Semua proses IMD yang dilakukan harus dicatat dalam 

rekam medis bayi, termasuk waktu dimulainya IMD, lama 

kontak kulit-ke-kulit, serta suhu tubuh bayi sebelum dan 

setelah IMD. 

2. Dokumen ini juga mencatat setiap intervensi yang 

dilakukan untuk mencegah hipotermia, seperti pemberian 

pemanas tambahan atau pemberian lampu sorot. 

X. Pendidikan Pada 

Orang Tua 

1.  Edukasi kepada orang tua tentang pentingnya IMD dalam 

pencegahan hipotermia dan manfaatnya untuk kesehatan bayi, 

serta bagaimana menjaga suhu tubuh bayi di rumah. 

2. Memberikan informasi mengenai langkah-langkah yang 

bisa dilakukan di rumah untuk menjaga bayi tetap hangat, 

termasuk teknik swaddling (membungkus bayi) dan cara 

menyusui yang benar. 

XI. Evaluasi  1. Evaluasi secara berkala diterapkan untuk memastikan 

bahwa penerapan IMD berjalan efektif dalam mencegah 

hipotermia pada bayi baru lahir. 

2. Tim medis akan melakukan audit terhadap kejadian 

hipotermia pada bayi dan memberikan umpan balik untuk 

peningkatan kualitas pelayanan. 

Sumber: Arhamnah S, Fadilah NL,2022. Fernando F, dkk,2023 
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Gambar Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

 

Gambar 2. IMD 
Sumber : rspondokindah.co.id 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

Mengeringkan bayi                            

 

Melakukan IMD (09.30 WIB) 

       

 

Pengukuran suhu menit ke 10 dan bayi mulai merangkak ke putting (09.40 WIB) 

                 



 

 

 

Pengukuran suhu tubuh 15 menit postpartum (09.45 WIB) 

        

 

Pengukuran suhu menit ke-20 (09.50 WIB) 

      

Pengukuran suhu ibu dan bayi menit ke-30 (10.00 WIB) 

               

 Pengukuran suhu bayi menit ke-40 (10.10 WIB) 

     



 

 

 

Pengukuran suhu tubuh ibu dan bayi menit ke-50 dan bayi tidak bisa menghisap 
putting dengan efektif (10.20 WIB) 

        

 
 

Perawatan bayi baru lahir normal (10.30 WIB) 
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Lembar Bimbingan Proposal Pembimbing 1 
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Lembar Bimbingan Proposal Pembimbing 2 
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Lembar Bimbingan LTA Pembimbing 1 
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Lembar Bimbingan LTA Pembimbing 2 

 

 

 

 

 


